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The TikTok application and the development of other digital technologies have become 

an important part of modern life, not only for adults but also for schoolchildren, especially 

among elementary school-aged children. This article aims to identify the positive and 

negative impacts of using the TikTok application on the socio-emotional development of 

elementary school children. Based on a literature review analysing 25 journal articles 

from 2022-2024, it was found that TikTok can enhance self-confidence, creativity, and 

skills in creating engaging content. However, the use of TikTok also presents the risk of 

negative impacts, such as unwillingness to care about the environment, adoption of 

inappropriate language, and the loss of discipline and responsibility. This phenomenon 

highlights the need for crucial significance of reasonable parental and educational 

institution monitoring and guidance. With the right approach, children can optimally 

utilize the TikTok application without disrupting their socio-emotional development. This 

research recommends collaboration between parents and schools to optimize social 

media use among elementary school children. 

  

 Abstrak 

Kata Kunci:  

Tiktok; anak usia sekolah dasar;Sosial-

Emosional 

 

Aplikasi TikTok dan perkembangan teknologi digital lainnya telah menjadi bagian 

penting dalam kehidupan modern, bukan hanya bagi orang dewasa namun juga bagi 

kalangan anak sekolah terlebih di kalangan anak usia sekolah dasar. Artikel ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh positif maupun negative dari penggunaan 

aplikasi TikTok terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia sekolah dasar. 

Berdasarkan kajian pustaka yang menganalisis 25 artikel jurnal dari 2022-2024, 

ditemukan bahwa TikTok dapat meningkatkan rasa percaya diri, kreativitas, serta 

keterampilan membuat konten menarik. Namun, penggunaan TikTok juga berisiko 

menimbulkan dampak negatif, seperti perilaku acuh terhadap lingkungan sekitar, 

penggunaan bahasa kasar, dan hilangnya rasa disiplin dan tanggung jawab. Fenomena 

ini menunjukkan perlunya pengawasan dan bimbingan yang seimbang dari orang tua 

dan pihak sekolah. Dengan pendekatan yang tepat, anak-anak dapat memanfaatkan 

aplikasi TikTok secara optimal tanpa mengganggu perkembangan sosial-emosional 

mereka. Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi antara orang tua dan sekolah 

untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial di kalangan anak usia sekolah dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dunia dan Indonesia mengalami masa peralihan teknologi besar besaran pada masa Covid-19 

berlangsung. Di Indonesia sendiri teknologi menciptakan pola pembelajaran baru (Purnasari & Sadewo, 2021). 

Berlangsung selama dua tahun Covid-19 dan segala tuntutan nya menjadikan pendidikan Indonesia harus siap 

dan mampu beradaptasi dengan pola pembelajaran baru, menggunakan teknologi sebagai sarana penghubung 

antara sekolah, guru dan peserta didik. Dalam dunia pendidikan teknologi dan informasi kini menjadi salah satu 

elemen penting dalam masyarakat modern (Byrne, 2017). Survei oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 

menampilkan temuan bahwa penggunaan internet di kalangan anak usia 5-12 tahun mencapai 12,27%. 

Persentase ini terbilang tinggi bila dibandingkan dengan kelompok remaja awal (13-15 tahun) yang hanya 

6,39% dan remaja akhir (16-18 tahun) yang berada di angka 7,24%. Di antara berbagai fitur internet yang 
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tersedia, media sosial mendominasi durasi penggunaan dengan waktu akses yang sangat panjang. Media sosial 

juga merupakan hasil pengembangan teknologi yang tidak hanya dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai media untuk pembelajaran atau sarana 

ekspresi diri (Amelia & Ma’arif, 2022). TikTok menjadi salah satu aplikasi media sosial yang sedang populer dan 

menjadi trend bagi berbagai kalangan usia maupun latar belakang.  

Aplikasi TikTok, yang awalnya dikenal sebagai Douyin di negara asalnya Tiongkok, merupakan inovasi 

dari perusahaan ByteDance yang diluncurkan pada tahun 2016. Semakin berkembang pada masa Covid 19, 

ketika kebosanan melanda akibat terbatasnya aktivitas di rumah, banyak yang menjadikan aplikasi ini pelarian 

digital yang menawarkan hiburan di tengah rutinitas yang monoton (Wahyuni et al., 2023).Aplikasi ini hadir 

menjadi fenomena global yang memikat berbagai kalangan, termasuk anak-anak usia sekolah dasar. TikTok 

menjadi platform kreasi konten video pendek yang mengintegrasikan elemen musik (D. Putri et al., 2023). 

Aplikasi ini juga memungkinkan penggunanya untuk menggunakan berbagai efek khusus yang unik dan 

menarik, baik berupa gambar, video visual, maupun suara dan music (Wahyuni et al., 2023). Selain itu platform 

media ini juga dapat digunakan untuk berbagi video pendek yang menawarkan konten hiburan yang beragam 

dan interaktif, membuatnya sangat populer di kalangan pengguna muda. Anak-anak sekolah dasar cenderung 

tertarik pada konten visual yang kaya akan warna-warni cerah, gambar-gambar menarik, serta efek suara yang 

menghibur, yang semuanya dihadirkan dalam aplikasi tiktok dan segala fitur-fitur nya (Amalia & Naufal 

Nafi’ardina, 2024).  

Kehadiran aplikasi media sosial Tiktok ini sendiri masih dipertanyakan pengaruhnya (Bujuri et al., 2023). 

Aplikasi seperti TikTok dapat berperan ganda dalam perkembangan siswa, membawa potensi manfaat maupun 

risiko yang bergantung pada cara penggunaan dan kebijaksanaan pengguna muda, (Indriani et al., 2023). 

Aplikasi ini dapat menjadi sarana kreatif dan pembelajaran yang menyenangkan. Di sisi lain, penggunaan yang 

tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai risiko bagi anak sekolah dasar yang pada dasar nya belum 

mampu mecerna semua konten secara bijaksana. Dengan berbagai fitur-fitur nya aplikasi ini juga bisa menjadi 

pengalih perhatian dan meningkatkan potensi penurunan prestasi akademik (Asdiniah & Lestari, 2021). Secara 

tidak sadar, anak pada usia sekolah dasar menyerap dan mereplikasi berbagai elemen dari konten yang mereka 

konsumsi, termasuk bahasa, tingkah laku, lagu, dan gerakan yang seringkali tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka, yang kemudian terintegrasi ke dalam rutinitas sehari-hari mereka (Wati, 2022). 

Kebebasan menggungah dari berbagai negara dan jenis konten memunculkan kekhawatiran tentang paparan 

informasi yang cepat dan tidak terfilter. Banyak postingan atau konten yang tidak pantas bagi moral anak (D. 

Putri et al., 2023). Konten dengan bahasa kasar atau tidak pantas di Tiktok meningkatkan risiko anak-anak 

mengadopsi ungkapan tersebut tanpa filter, berpotensi mengubah tindak tutur dan komunikasi anak menjadi 

lebih blak-blakan dan kurang sopan. Penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan memerlukan strategi 

yang hati-hati, dengan tujuan mengoptimalkan potensi positif sambil mengurangi kemungkinan dampak 

negatif yang mungkin timbul (Hidayah & Minsih, 2024). Oleh karena itu, penting bagi orang tua, pendidik, dan 

masyarakat untuk memahami dan menyikapi fenomena TikTok ini dengan bijak, guna memastikan 

perkembangan positif anak-anak di era digital.Fokus pada penelitian sebelumnya adalah dampak negative dan 

positf dan belum secara spesifik membahas dampak tersebut pada perkembangan sosial emosional anak usia 

sekolah dasar.  

Penulis tertarik untuk melakukan tinjauan pustaka atau literature review dengan tujuan menggali dan 

menganalisis berbagai penelitian tentang aplikasi Tiktok yang dilakukan disekolah dasar. Dimana artikel ini akan 

menguraikan temuan signifikan terhadap pengaruh dan dampak dari fenomena TikTok terhadap 

perkembangan sosial dan emosional pada anak usia sekolah dasar. Sehingga dapat memberikan ide, gagasan 

serta pandangan baru bagi orang tua dan guru mengenai optimalisasi pengelolaan dan penggunaan TikTok di 

kalangan anak-anak, serta mengidentifikasi praktik terbaik untuk memaksimalkan manfaat edukatif sambil 

meminimalkan risiko potensial dari platform ini. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah tinjauan pustaka atau literature review. 

Tinjauan pustaka merupakan proses analisis kritis terhadap berbagai sumber informasi tertulis, seperti buku, 

jurnal, artikel, dan dokumen lainnya, yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian (Heryana, 2021). Dalam 

konteks ini, kajian pustaka berfokus pada pengkajian mendalam terhadap topik tertentu yang relevan untuk 

diteliti. Wahyuni & Ganesha (2022) dalam (Yaasmin, 2024)menyatakan bahwa kajian pustaka melibatkan 

eksplorasi dan analisis kritis terhadap topik penelitian dengan pendekatan analitis yang komprehensif. Sumber 

literatur yang diperoleh kemudian dikaji secara menyeluruh untuk memperkuat argumen dan ide dalam 

penelitian. 

Pencarian bahan pustaka dilakukan dengan menggunakan platform jurnal seperti ResearchGate, 

Academia, Google Scholar, dan software Publish and Perish. Proses penyaringan data dilakukan dengan 

membaca abstrak dan bagian hasil serta pembahasan artikel, yang memungkinkan penulis untuk mengeliminasi 

92 jurnal dari 135 jurnal yang ditemukan. Akhirnya, 25 jurnal yang memenuhi kriteria teridentifikasi sebagai 

sumber data. Kriteria jurnal yang digunakan mencakup penelitian mengenai pengaruh TikTok terhadap aspek 

sosial dan emosional pada anak sekolah dasar, dari Fase A hingga Fase C. Jurnal yang memenuhi kriteria 

tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil analisis dari beberapa jurnal terkait pengaruh dan dampak aplikasi TikTok terhadap sosial-

emosional anak sekolah dasar. Analisis ini mencakup jurnal-jurnal yang dipublikasikan dalam rentang waktu 

2022-2024, yang memberikan gambaran komprehensif tentang perubahan kondisi sosial-emosional anak 

sekolah dasar akibat penggunaan aplikasi TikTok.Untuk memudahkan pemahaman dan perbandingan antar 

penelitian, hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel yang merangkum aspek-aspek penting meliputi peneliti, 

judul penelitian, tahun publikasi dan temuan utama yang relevan. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal  

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Ilahin (2022) Pengaruh Pengunaan Media 

Sosial Tik-Tok terhadap Karakter 

Siswa Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah 

TikTok dapat digunakan untuk tujuan yang positif namun 

lebih dominan terhadap dampak negative. Mencari 

popularitas melalui konten menonjolkan fisik dan perilaku 

kurang pantas 

Suswandari et 

al. (2022) 

Analisis Penggunaan Tiktok 

Terhadap Perilaku Addicted di 

Kalangan Usia Sekolah Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan, penggunaan TikTok dengan 

intensitas tertinggi masih berada dalam rentang 1-2 jam per 

hari. Namun hal ini perlu diwaspadai, karena bisa berpotensi 

menyebabkan perilaku kecanduan.  

Wati (2022) Dampak "Tiktok" pada 

Kemampuan Berkomunikasi 

Siswa 

Ditemukan dampak positif lebih kreatif dan terampil. Dampak 

negative nya ada potensi kecanduan dan tindak tutur yang 

kasar 

Agustyn & Dampak Media Sosial (Tik-tok) Ditemukan dampak negative dari penggunaan Tiktok, yaitu 

Gambar 1. 

Langkah-langkah pencarian jurnal 
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Suprayitno 

(2022) 

Terhadap Karakter Sopan Santun 

Siswa Kelas VI Sekolah Dasar 

potensi penurunan karakter siswa, menjadi kurang sopan dan 

kurang menghargai ketika berkomunikasi dengan lawan 

bicara nya. 

Sitanggang & 

Saragi (2022) 

Pengaruh Media Sosial Tiktok 

Terhadap Perilaku Sopan Santun 

Peserta Didik Sd Negeri 6 Sideak 

Kecamatan Palipi Kabupaten 

Samosir 

Ditemukan bahwa Tiktok membantu meningkatkan 

kepercayaan diri anak. Namun juga mempengaruhi tindak 

tutur anak menjadi kasar dan tidak sopan. 

Risnawati et al. 

(2022) 

Analisis Penggunaan Aplikasi 

Tiktok terhadap Perubahan 

Perilaku Sosial Siswa SD N 2 

Temulus 

TikTok digunakan sebagai sumber belajar belajar alternatif. 

Namun ada perubahan dalam etika dan sopan santun siswa 

terlebih interaksi guru dan siswa. Muncul juga gaya hidup 

yang tidak sesuai norma sosial 

Silvia & Ropida 

(2022) 

Karakter Peduli Sosial: Pengaruh 

Aplikasi “Tik Tok” PadaPeserta 

Didik Kelas V A SD 

Ditemukan bahwa ada hubungan antara penggunaan TikTok 

dan penurunan karakter peduli sosial. 

Bashiroturrohm

ah et al. (2023) 

Pengaruh Media Sosial Tik - Tok 

Terhadap Karater Siswa Sekolah 

Dasar 

Dampak penggunaan TikTok terhadap karakter siswa meliputi 

dua sisi: positif dan negatif. Mendorong ketidakjujuran; anak 

meminta uang untuk kuota internet tanpa 

mempertimbangkan kondisi ekonomi serta berkata kasar 

demi konten. 

Asfuri et al. 

(2023) 

Pengaruh Media Sosial Tiktok 

Terhadap Perilaku Siswa Kelas 

Tinggi SD Negeri 03 Banjarharjo 

Kebakramat Karanganyar 

Ditemukan bahwa ada perubahan pada perilaku anak 

meliputi pada sikap apatis yang berakibat pada penurunan 

motivasi dan hasil belajar. 

Wahyuni et 

al.(2023) 

Pengaruh Tontonan Tik Tok 

Terhadap Perilaku Siswa Kelas V 

Di Sdn 204 Sompe Kabupaten 

Wajo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tiktok mempengaruhi 

kondisi emosi anak. Anak menjadi mudah marah dan kasar. 

Bakistuta & 

Abduh (2023) 

Dampak Media Sosial Tiktok 

Terhadap Tindak Tutur Siswa 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian ini pemanfaatan aplikasi ini 

secara tepat terbukti dapat meningkatkan kemahiran 

berbahasa asing. Namun juga ada kecenderungan meniru 

Bahasa, gaya hidup dan budaya yang kurang sesuai dengan 

usia dan norma sosial 

Azizah et al. 

(2023) 

Dampak Penggunaan Media 

Sosial Tiktok Terhadap Perilaku 

Anak Usia Sekolah Dasar 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa, melalui aplikasi Tiktok 

anak menjadi lebih kreatif dan percaya diri. Namun muncul 

potensi kecanduan pada anak berakibat pada lunturnya 

disiplin dan tanggung jawab anak. 

D. Putri et al. 

(2023) 

Analisis Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial Tiktok Pada 

Perubahan Perilaku Siswa 

Sekolah Dasar di Jorong Pasar 

Sijunjung Nagari Sijunjung 

Platform ini juga mendorong kepercayaan diri dan proses 

pembelajaran berkat konten edukatif yang tersedia. Namun 

juga menurun nya interaksi antara orang tua dan anak. 

Tindak tutur anak menjadi kasar dan tidak sopan. 

Belinda & 

Abidin (2023) 

Analisis Pengunaan Aplikasi 

Tiktok Terhadap Kesantunan 

Berbahasa Siwa Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan TikTok secara tidak 

tepat terbukti menurunkan kesantunan berbahasa siswa. 

Anak menjadi sering berkata kasar dan tidak sopan. 

Bujuri et al. 

(2023) 

Penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran: analisis dampak 

penggunaan media Tiktok 

terhadap motivasi belajar siswa 

di Sekolah Dasar 

Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal ditemukan bahwa 

TikTok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun 

berdampak juga pada kondisi Kesehatan mental dan fisik 

anak. 
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Indriani et al. 

(2023) 

Pengaruh Media Tiktok Terhadap 

Daya Tarik Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Matematika Di 

Sekolah Dasar 

Berdasarkan analisis deskriptif dalam penelitian, TikTok 

terbukti efektif sebagai media pembelajaran matematika. 

Fatmawati et 

al.(2023) 

Analisis Dampak Penggunaan 

Media Sosial Tiktok Pada 

Perilaku Moral Anak Kelas V 

Sekolah Dasar 

Ditemukan bahwa TikTok menjadi sarana bagi anak-anak 

untuk mengakses konten hiburan yang vulgar dan bahasa 

yang tidak pantas. Hal ini membuat anak-anak rentan meniru 

perilaku yang buruk. 

Nurhayani et al. 

(2023) 

Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial Tiktok Terhadap 

Perkembangan Karakter Peserta 

Didik 

Berdasarkan penelitian tersebut ditemukan bahwa 

penggunaan TikTok yang berlebihan dapat mengganggu 

proses belajar dan perkembangan sosial anak. 

Biduri et al. 

(2023) 

Dampak Media Sosial (TikTok) 

Terhadap Karakter Sopan Santun 

Siswa Kelas VI SD Negeri 

Bontorannu II Kecamatan Mariso 

Kota Makassar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menggunakan 

TikTok terutama untuk hiburan namun malah berdampak 

pada pemanfaatan waktu oleh anak.Anak menjadi asyik 

sendiri dan acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitar. 

F. A. Putri et al. 

(2023) 

Analisis Dampak Penggunaan 

Media Sosial Tiktok Terhadap 

Minat Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV SD Negeri Pandean 

Lamper 02 

Penggunaan TikTok yang berlebihan telah menimbulkan 

dampak negatif pada prestasi akademik dan perilaku siswa. 

Dari segi positif anak menjadi lebih kreatif karena terfasilitasi 

untuk membuat konten yang menarik. 

Daniati et al. 

(2024) 

Pengaruh Media Sosial TikTok 

Terhadap Perilaku Moralitas 

Pada Era Digitalisasi di SDN 

Caringin 02 

Tiktok berpengaruh pada perilaku moralitas anak yaitu 

dengan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa kasar telah 

menjadi hal yang biasa dikalangan siswa, dan tren dari TikTok 

sering diikuti tanpa kendali. 

Novia et al. 

(2024) 

Dampak Media Sosial Tiktok 

Terhadap Sikap Peserta Didik 

Kelas 5 SD 

Penggunaan Tiktok menyebabkan anak menjadi apatis dan 

juga perubahan tindak tuntur yang menjadi lebih kasar dan 

tidak sopan. 

Hidayah & 

Minsih (2024) 

Pengaruh Aplikasi TikTok 

terhadap Perkembangan 

Kesantunan Berbahasa Pada 

Siswa di Sekolah Dasar 

TikTok dapat berdampak positif dengan memperkaya 

kreativitas dan kemampuan komunikasi siswa. Namun ada 

penurunan kesantunan berbahasa di kalangan siswa. 

Sabilla et 

al.(2024) 

Pengaruh Media Sosial Tiktok 

Terhadap Perkembangan 

Psikologi Belajar Siswa Sekolah 

Dasar Haurgeuliskolot 

Indramayu 

Berdasarkan penelitian dalam jurnal ditemukan bahwa ada 

pengaruh positif dan negative. 

Annida et al. 

(2024) 

Dampak Penggunaan Media 

Sosial Tiktok terhadap Perilaku 

Siswa Sekolah Dasar 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan 

platform Tiktok berkontribusi positif terhadap perkembangan 

kepribadian anak, khususnya dalam aspek kepercayaan diri 

dan kreativitas. Akan tetapi, perlu dicermati bahwa 

penggunaan Tiktok secara tidak langsung telah menggeser 

prioritas waktu anak-anak. 

 

Berdasarkan analisis 25 jurnal, penggunaan aplikasi TikTok pada anak usia sekolah dasar berdampak 

pada perkembangan sosial emosional mereka, baik secara positif maupun negatif. Platform Peningkatan 

kemampuan berinteraksi dan berekspresi diri. Anak-anak dapat berlatih berkomunikasi dan menunjukkan 

kreativitasnya melalui pembuatan konten di TikTok. Dengan bimbingan dan pengawasan yang efektif, 
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penggunaan media sosial TikTok oleh siswa dapat diarahkan menjadi sarana interaksi sosial khususnya melalui 

pemanfaatan fitur komentar sebagai wadah komunikasi positif dengan pengguna lain. (Wahyuni et al., 2023). 

Selain itu banyak anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam memanfaatkan berbagai fitur TikTok untuk 

membuat konten yang menarik (Bashiroturrohmah et al., 2023). Hal ini dapat mendorong perkembangan 

keterampilan digital dan kreativitas mereka (D. Putri et al., 2023). Jika digunakan dengan bijak TikTok terbukti 

efektif sebagai media pembelajaran (Risnawati et al., 2022). Karena penyajian konten dan informasi dengan 

gaya yang menarik hal ini tentu memudahkan anak untuk memahami. Dalam pembelajaran, teknologi dan 

informasi juga memiliki dampak positif terhadap minat belajar peserta didik karena menawarkan beragam 

tampilan yang menarik dan interaktif, sehingga mencegah kebosanan (Sulistiyawati, 2024). Selain itu anak juga 

membuat berbagai konten yang membuat konten lucu yang menghibur, dengan keuntungan lain akan 

mendapatkan pengahasilan tambahan jika penonton nya banyak (Sitanggang & Saragi, 2022).  

Namun penggunaan aplikasi TikTok pada anak usia sekolah dasar juga berdampak negatif pada 

perkembangan sosial emosional mereka. Muncul sikap acuh tak acuh pada lingkungan sekitar. Anak manjadi 

asyik dengan interkasi di layar HP, sehingga acuh dengan lingkungan (Suswandari et al., 2022). Hal 

mengakibatkan berkurangnya interaksi dan komunikasi anak dengan orang-orang di sekitarnya. Secara 

sederhana berkurang nya sikap bersosialisas dan kurang peduli terhadap sekitar (A. A. Putri et al., 2023) Aplikasi 

TikTok sangat berpotensi menciptakan sikap addicted di kalangan siswa, keberagaman konten yang diakses 

secara bebas juga dapat mendorong mereka menampilkan perilaku yang tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan usianya (Ilahin, 2022). Perlu dipahami lagi bahwa anak usia sekolah dasar (7-11 tahun), 

perkembangan kognitif nya masih berada pada tahap operasi konkret. Dimana secara perlahan anak sudah 

mulai mampu memahami berbagai hal namun masih sangat terbatas dan berfokus pada objek yang bersifat 

konkret (Asfuri et al., 2023). Secara sederhana, hal ini berarti anak belum dapat membedakan hal-hal yang 

sebaiknya ditiru atau tidak, yang pada akhirnya menyebabkan anak melakukan perilaku tidak sesuai usia nya 

(Azizah et al., 2023). Selanjutnya ada fenomena, siswa memiliki karakter dewasa lebih dulu dari pada usia 

seharusnya, hal ini tentu terpengaruh tontonan konten dalam aplikasi Tiktok (Nurhayani et al., 2023). 

Contohnya mengikuti trend menari atau dance dengan gerakan vulgar dan baju yang terbuka dan terlalu sexy.  

Faktanya, sebagian besar siswa menghabiskan berjam-jam setiap harinya hanya untuk mengakses 

aplikasi ini. (Agustyn & Suprayitno, 2022). Akibatnya anak menjadi malas dan lepas tanggung jawab karena 

terlalu asyik menggunakan TikTok, mengabaikan kegiatan belajar dan aktivitas fisik yang penting bagi 

perkembangannya. (Bashiroturrohmah et al., 2023) Anak-anak juga menjadi sering menunda nunda pekerjaan 

terlebih pada saat disuruh oleh orangtua (D. Putri et al., 2023). Perilaku ini lah yang menjadi awal kecanduan 

atau addicted yang berakibat pada siswa mengabaikan tanggung jawab dan aktivitas penting lainnya (Annida et 

al., 2024)(Suswandari et al., 2022). Selain abai pada tanggung jawab perilaku ini juga berdampak pada 

gangguan Kesehatan anak baik secara fisik maupun mental (Bujuri et al., 2023). Kemungkinan fatal nya anak 

akan bersikap kasar, mudah marah dan emosi yang tidak dapat terkendal. Seperti tidak menghiraukan nasihat 

guru dan orangtua dan lebih memilih bermain Tiktok (Fatmawati, Rondi, et al., 2023). Timbulnya perilaku dan 

tutur kata yang kasar serta kurang sopan, sebagai dampak dari paparan konten yang tidak sesuai usia (Hidayah 

& Minsih, 2024). Tak jarang juga sesama siswa akan bercanda gurau dan saling ejek dengan kata-kata yang 

tidak pantas, akhirnya menggangap hal tersebut sebagai hal yang wajar dan biasa (Bakistuta & Abduh, 2023). 

Secara keseluruhan, dampak negatif penggunaan TikTok pada anak usia sekolah dasar dapat 

menghambat perkembangan sosial emosional mereka, seperti menurunnya kemampuan berinteraksi, 

munculnya perilaku tidak baik, serta kurangnya tanggung jawab dan disiplin. Oleh karena itu, pengawasan dan 

bimbingan orang tua serta pihak sekolah sangat diperlukan untuk memastikan penggunaan TikTok tidak 

menimbulkan efek buruk bagi anak. Orangtua sangat berperan penting dalam mendukung dan mengawasi 

perkembangan anak. Orangtua hadir sebagai panutan bagi anak, seharusnya memberikan contoh yang baik 

dalam menyikapi penggunaan TikTok. Mereka dapat meluangkan waktu untuk bermain, belajar, atau sekadar 

berbincang dengan anak, sehingga menciptakan hubungan yang lebih dekat dan memberikan pemahaman 

yang lebih baik dan bijaksana tentang penggunaan media sosial. 
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Pengawasan dan sikap tegas orangtua sangat penting untuk mencegah kecanduan dan perilaku 

konsumtif berlebihan pada anak. Waktu yang anak habiskan lebih banyak dirumah atau bersama Orangtua 

sehingga perlu menetapkan batasan waktu penggunaan perangkat, memeriksa tontonan, dan memahami 

pergaulan anak dengan membangun komunikasi yang sehat. Selain itu, guru dan sekolah juga berperan 

penting dalam mendukung orangtua, dengan mengarahkan anak untuk menggunakan TikTok secara positif, 

misalnya melalui lomba video atau proyek kelas yang edukatif. Guru juga perlu mengawasi aktivitas anak di 

sekolah, termasuk interaksi mereka di media sosial, dan memberikan umpan balik konstruktif kepada orangtua 

tentang perilaku dan perkembangan sosial anak sangat penting. Karena berprofesi sebagai guru bukan hanya 

sekedar mengajar namun juga harus memiliki kemampuan membina peserta didik (Sagita & Cahyani, 2024). 

Misalnya dengan, melarang siswa membawa ponsel ke sekolah atau mengunggah konten yang tidak pantas, 

seperti video dance dengan gerakan vulgar atau konten yang mengandung bahasa kasar. Selanjutnya guru 

maupun pihak sekolah dapat berkolaborasi dengan orangtua untuk menggunakan strategi tentang 

pengawasan penggunaan TikTok.  

 

KESIMPULAN 

Aplikasi TikTok dan kemajuan teknologi digital lainnya kini menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan dewasa ini khusus nya bagi anak-anak. Namun, pengawasan dan bimbingan yang tepat dari 

orangtua, guru maupun sekolah sangat penting untuk memastikan teknologi memberikan dampak positif bagi 

perkembangan sosial-emosional anak, khususnya di usia sekolah dasar. Meski terdapat potensi dampak negatif, 

seperti sikap acuh terhadap lingkungan atau munculnya perilaku buruk, teknologi juga dapat meningkatkan 

kemampuan berekspresi, kreativitas, dan rasa percaya diri anak. Oleh karena itu, pendekatan yang tepat sangat 

diperlukan agar anak-anak dapat memanfaatkan teknologi, terutama TikTok, tanpa mengganggu 

perkembangan sosial-emosional mereka. 

Selanjutnya untuk mencengah perilaku kecanduan pada TikTok, perlu adanya kolaborasi antara 

orangtua, guru maupun sekolah dalam pengawasan dan bimbingan. Program edukasi yang melibatkan 

psikolog atau ahli kesehatan dapat membantu anak mengatasi potensi kecanduan. Selain itu, seminar parenting 

yang membahas perkembangan anak serta sesi berbagi pengalaman antara orangtua dan guru juga penting 

untuk merancang strategi efektif dalam mengelola penggunaan TikTok pada anak-anak. 

Selanjutnya, Analisis dalam artikel masih bersifat umum dan hanya mencakup dampak positif serta 

negatif terhadap perkembangan sosial-emosional anak, tanpa membahas lebih mendalam salah satu dampak 

tersebut 
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